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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Pembahasan tentang penciptaan perempuan dari tulang rusuk laki-laki telah kita 

bahas sebelumnya, dan dapat kita lihat bahwa hadis ini mengandung dua makna yaitu 

majazy atau haqiqi. Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitian ini, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat empat Hadis tentang penciptaan perempuan diciptakan dari tulang rusuk 

laki-laki, tiga hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dalam kitab “Shahih 

Bukhori” dan diriwayatkan oleh Ibnu Maajjah dalam kitab “Sunan Ibnu Maajjah”. 

Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa sanad hadis ini sudah memenuhi 

kriteria hadis maqbul yaitu hadis shahih, muttashil, para perawinya tsiqah, tidak 

janggal (syadz) dan tidak ca cat (illat) apalagi riwayat ini juga diperkuat oleh 

syawahid dan tawabi’. Sementara dari segi matan, hadis ini tidak bertentangan 

dengan al-Qur’an, akal sehat, serta hadis lainnya. Karena hadis-hadis (sanad dan 

matan) ini sudah memenuhi kriteria shahih, maka bisa dikatakan bahwa kualitas 

hadis-hadis diatas adalah shahih. 

1. Hadis tersebut apabila ditempatkan dalam konteksnya secara tepat dan dipahami 

secara utuh dari keseluruhan matan yang ada, maka hadis tersebut menguatkan 

secara maknawi pesan Rasulullah SAW kepada kaum laki-laki untuk berlaku baik 

kepada istri-istri mereka atau kepada kaum perempuan secara umum. Tertera jelas di 

dalam hadis bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki dan perempuan 

seperti tulang rusuk dalam artian sifat perempuan itu seperti tulang rusuk yang 

bengkok dan mustahil untuk di luruskan, dan apabila diluruskan maka akan 

mematahkannya. Seperti itulah sifat perempuan, ia sesitif, memiliki banyak 

kekurangan, harus lemah lembut memperlakukannya dan tidak boleh terlalu 

memaksakannya untuk menjadi seperti yang kita inginkan. 
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5.2 Saran 

Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan dalam penelitian ini, oleh 

karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan untuk 

tercapainya kesempurnaan dalam penulisan ini. 

 

5.2.1 Untuk Fakultas Ushuluddin 

Bahwa keberadaan hadis dan ilmu hadis adalah salah satu mata kuliah yang 

sangat penting dan layak untuk mendapat perhatian. Sehingga diperlukan sikap dan 

kebijaksanaan fakultas yang sungguh-sungguh untuk mengembangkan keberadaan 

disiplin ilmu ini. Dalam kaitan hal ini adalah usaha peningkatan kesempurnaan dan 

kemajuan sub-sub faktor pendukung demi peningkatan kualitas pengajaran mata kuliah 

hadis dan ilmu-ilmu hadis. 

 

5.2.2 Untuk Para Staf Pengajar 

Staf pengajar sebagai sarana penyambung materi keilmuan sekecil apapun 

terhadap para mahasiswa, hendaknya dapat menciptakan alternatif-alternatif 

pengembangan keilmuan yang bisa ditindaklanjuti oleh para mahasiswa. Hal ini akan 

tercapai bila ada hubungan timbal balik antara dosen dan mahasiswa yang akan 

berdampak positif kaitannya dengan disiplin keilmuan maupun perkembangan 

pemikiran mahasiswa. Lebih-lebih dalam rangka usaha pengembangan disiplin keilmuan 

materi hadis dan ilmu-ilmu hadis dilingkungan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. 

 

5.2.3 Untuk Mahasiswa Peminat Hadis dan Ilmu Hadis 

Ternyata masih banyak hadis-hadis Nabi Saw yang masih perlu terus digali 

penafsirannya dan disosialisasikan sebagai pedoman hidup manusia disegala zaman. 

Dengan demikian hendaklah hadis yang belum tergali maknanya secara tepat lebih 

banyak mendapat perhatian untuk dikaji dan disosialisasikan untuk selanjutnya 

diharapkan dapat diamalkan oleh masyarakat Islam secara luas. 

Terakhir, penulis juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan pembaca pada umumnya, semoga tulisan ini dapat menambah 

pengetahuan kita terhadap kajian hadis yang belum kita ketahui sebelumnya dan menjadi 
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pengingat bagi pembaca yang telah mempelajari dan mengetahuinya. Semoga dengan 

tulisan ini dapat meningkatkan keimanan kita kepada Allah SWT atas nikmat dan 

karunia-Nya kita tercipta, sehingga kita bisa menjadi hamba yang mulia dihadapan-Nya 

dan makhluk ciptaan-Nya. 

 

 


